
Appendix 4.1

Module Name Agricultural Science Courses

Module Level, if applicable Beginner
Code if Applicable 220351938
Subtitle, if applicable -
Courses, if applicable 220351938, Agricultural Science Courses

Semester(s) in which the module
is taught

Semester I

Person responsible for the module Dr. Ir. Abdul Malik, MP

Lecturer Dr. Ir. Abdul Malik, MP

Language Indonesian
Relation to curriculum Compulsory Courses for undergraduate

program in Department of Animal Science
Faculty of Agriculture and Animal Science

Type of teaching, contact hours Type of teaching:
Contact hours : 2 hours x 14 weeks

Workload Class : 2 hours x 14 weeks = 28 hours
Examination 2 hours x 2 time = 4 hours
Total: 32 hours

Credit points SKS 2 SCH x (1.4) = 2.8 ECTS
Requirements according to the examination
regulations

1. Registered in this course
2. Minimum 80% attendance in this course

Recommended prerequisites No Recommended prerequisites
Module Objectives (Intended learning outcomes) By the end of the module, students should:

1. Students are able to understand the
meaning and definition of livestock,
animal husbandry, animal
husbandry, livestock engineering
terms, production facilities and five
animal husbandry.

2. Students are able to identify types of
dairy cattle, beef cattle, and buffalo
breeds

3. Students are able to identify types,
symptoms of disease in dairy cattle,
beef cattle, and buffalo breeds

4. Students are able to analyze the role
of temperature, humidity,
environmental topography, and
direction of feed ingredients on
livestock productivity

Module Content Understanding of animals, pets, livestock,
breeders, people's farms and livestock
companies. The role of livestock as a source
of animal protein, manpower and manure,
as well as supporting other economic
problems, understanding of the technical



terms of livestock, livestock production
facilities, five livestock businesses, types of
nations and livestock species.

Study and examination
requirements and forms of
examination

Cognitive: Midterm exam, Final exam,
Quizzes, Assignments
Affective: Assessed from the element
/variables achievement, namely (a)
Contributions (attendance, active, role,
initiative, and language), (b) Being on
time, (c) Effort.

Media employed Classical teaching tools with white board
and power point presentation

Recommended Literature For Class
A. Compulsory

1. Blackely, J. Dan D.H.
Bade, 1991. Ilmu
Petemakan Universitas
Gajah Mada Press.
Yogyakarta.

2. Reksohadiprodjo, S.,
1975. Pengantar Tlmu
Peternakan Tropik
BPFE. Yogyakarta.

3. Sosroamidjoyo, S. 1975.
Tcmak Potong dan
Kerja. CV. Yasaguna,
Jakarta.

4. Suparmiati dan T.E.
Prasetyastuti, 1992.
Beternak Kambing dan
Domba Balai Inseminasi
Pertanian Jatim.

5. Williamson, G., dan
W.J.A. Payne, 1993.
Pengantar Petemakan
di Daerah Tropis. UGM
Press Yogyakarta.

6. Anonymous, 1978.
Buku Statistik
Peternakan. Direktorat
Jendral Peternakan.
Departemen Partanian.

7. Anonymous, 1994.
Buku Statistik
Peternakan. Diraktorat
Jendral Peternakan.
Departemen Pertanian
Jakarta.

8. Anonymous, 1995.
Laporan Studi
Identifikasi
Pengembangan Aneka
Ternak Kuda. Direktorat
Bina Program
Peternakan. Direktorat



Jenderal Peternakan.
Jakarta. 

9. Baker, P.J. 1991. The
Science of Animal
Husbandry. Practice
Hall New Yersey. 

10. Ensiminger, E.M. 1990.
Beef Cattle Science. The
Interestate Printers and
Publisher Inc. Danvile
Illionois. 

11. Edey, T.N, A.C Bray. R.S.
Copland and T.O Shea.
1981. A Course Manual
in Tropical Sheep and
Goat Production. Noles
for Training Course at
Universitas Brawijaya
Malang. 

12. Fanani, Z. 1997. Usaha
Sapi Potong Rakyat di
Daerah Lahan Kering
Malang Selatan. Dalam
Ex-Form. Jurnal No. 4
Tahun IV Desember
1997. Fakultas
Peternakan. Universitas
Muhammadiyah
Malang.

13. Gunawan Pamungkas, D
dan Affandy, L. 1998.
Sapi Bali. Potensi dan
Produktivitas serta Nilai
Ekonomi. Penerbit
Kanisius. Yogyakarta. 

14. Hardianti, K.K. Suryanto
dan DP Widjayanto.
1998 Identifikasi
Pengembangan Ternak
di Empat Zona Agro. 

15. Murtedjo, 1995.
Beternak Sapi Potong.
Penerbit Kanisius
Yogyakarta. 

16. Murtedjo, 1998.
Memelihara Domba
Penerbit Kanisius.
Yogyakarta. 

17. Martoyo, IW. 1990.
Perkembangan Sapi Bali
Dalam Sepuluh Tahun
Terakhir (1980 – 1990)
dalam Proses Seminar
Nasional Sapi Bali.
Fakultas Peternakan.
Universitas Udayana.
Bali. 

18. NRC, 1984. Nutrient
Requirement of Beef



Cattle National
Academy Of Science.
Washington DC. 

19. Wisnumurti T. Dan G.
Cipradi. 1988. Kerbau
Perah dan Kerbau Kerja,
Tatalaksana dan
Pengetahuan Dasar
Pasca Panen. Mediya
Sarana Perkasa.
Jakarta. 

20. Anonymous, 1986.
Usaha Peternakan,
Perencanaan Usaha,
Analisis dan Penglolaan.
Direktorat Bina USaha
Petani Ternak dan
Pengelolaan Hasil
Peternakan.
Departemen Pertanian
Jakarta. 

21. Anonymous, 1991. Pola
Operasional Pembinaan
Sumber Bibit Kambing.
Direktorat Bina
Produksi Peternakan.
Direktorat Jenderal
Peternakan.
Departemen Pertanian. 

22. Anonymous, 1993.
Pokok-Pokok Pemikiran
Penanganan Masalah
Pembibitan Ternak
Nasional PJPT II (Pelita
VI) dalam Pros :
Pertemuan Ilmiah
Pemanfaatan
Kebijaksanaan Biotek,
Pemuliaan Sapi Potong.
Dinas Peternakan
Daerah Propinsi Tingkat
I Jawa Timur. Surabaya. 

23. Anonymous, 1994.
Rencana Pembangunan
Lima Tahun Ke Enam
Sub Sektor Peternakan
Daerah Tingkat I Bali.
Dinas Peternakan
Propinsi Daerah Tingkat
I Bali. Dinas Peternakan
Propinsi Daerah Tingkat
I Bali. Bali. 

24. Bakar, P.J, 1991. The
Science of Animal
Husbandry. Universitas
of Kentucky. Prentice
Hall Inc. New Yersey. 

25. Cahyono B. Beternak
Domba dan Kambing.



Cara Meningkatkan
Bobot Badan dan
Analisis Kelayakan
Usaha. Penerbit
Kanisius. Yogyakarta. 

26. Darmono, 1993.
Tatalaksana Usaha Sapi
Keremen. Penerbit
Kanisius. Yogyakarta. 

27. Yacoeb. N.T. 1994.
Budidaya Ternak Kuda.
Penerbit Kanisius.
Yogyakarta. 

28. Oks, E.G. 1991.Petani
Ternak Berprestasi di
Daerah Bali dalam :
Buletin PPS KI No. 39
tahun 1991. Jakarta 

29. Soetirto E. 1997. Konsep
Pembangunan Peternakan
Indonesia. Peluang dan Kendala.
Dalam Exfarm Jurnal No. 5 Tahun IV
Desember 1997. Fakultas
Peternakan Universitas
Muhammadiyah Malang.
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